




A. Latar Belakang 
Lingkungan pembelajaran digunakan sebagai indikator tercapainya 
program pendidikan kedokteran yang berkualitas tinggi (Clapham et al., 
2007). Keseluruhan program pendidikan kedokteran dipengaruhi oleh 
keadaan masing-masing lingkungan pembelajarannya (Soemantri et al, 
2010). Lingkungan pembelajaran dalam program pendidikan kedokteran 
memiliki dampak yang signifikan terhadap prestasi dan hasil belajar 
mahasiswa (Veerapen dan McAleer, 2010). Persepsi mahasiswa terhadap 
lingkungan pembelajaran dapat mempengaruhi pendekatan dalam belajar 
mahasiswa (Parpala et al., 2010).  
 Pembelajaran adalah suatu proses belajar yang berkembang dimana 
menuntut adanya perubahan pada diri seseorang untuk selalu melakukan 
pembaruan ilmu yang dipelajarinya (Samarakoon et al., 2013; Sudjana, 
2010). Perubahan yang dimaksud merupakan perubahan perilaku yang 
bersifat positif dimana berorientasi pada aspek kognitif (pengetahuan), 
afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan). Cara seseorang untuk 
menyelesaikan dan mencapai tujuan pembelajaran dimana mempengaruhi 
pencapaian hasil belajar mahasiswa biasa disebut dengan pendekatan 
belajar atau  learning approach (Dasari, 2009; Tarabashkina dan Lietz, 
2011). Terdapat 3 jenis pendekatan belajar, yaitu pendekatan permukaan 
(surface approach), pendekatan mendalam (deep approach), dan 
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pendekatan strategis atau yang berorientasi hasil (achieving/strategic) 
(Emilia et al., 2012). Mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran program 
studi profesi dokter diharapkan menggunakan pendekatan belajar 
mendalam (Karagiannopoulou et al., 2014; Weurlander et al., 2014). 
Pendekatan belajar mendalam membantu mahasiswa dalam 
memusatkan perhatian, konsentrasi, dan usaha dalam belajar keterampilan 
klinis (Conn et al., 2012). Pendekatan belajar mendalam juga penting dalam 
menyiapkan mahasiswa dalam pemecahan masalah klinis dan manajemen 
keselamatan pasien (McParland et al., 2004; Groves, 2005; Al Kadri et al., 
2011). Oleh karena itu pendekatan belajar mendalam bermanfaat untuk 
menunjang belajar mahasiswa dilapangan saat melayani pasien. Hal itu 
disebabkan, mahasiswa membutuhkan kemampuan untuk mengintegrasikan 
pembelajaran dasar sebelumnya dengan pengambilan keputusan dan 
keterampilan diagnosis serta pendekatan lebih dalam untuk belajar (Stott et 
al., 2016). 
 Lingkungan pembelajaran mahasiswa kedokteran terdiri dari tahap 
sarjana dan klinik (Konsil Kedokteran Indonesia, 2012). Pendidikan dokter 
di Fakultas Kedokteran UNS terdiri atas Program Studi Profesi Dokter 
(PSPD) dan Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS). Program Studi 
Profesi Dokter adalah pendidikan profesi yang  dilakukan setelah Program 
Studi Kedokteran/Program Sarjana, yang diarahkan pada hasil lulusan yang 
mempunyai kemampuan dan kompetensi sebagai dokter umum. Sesuai 
dengan standar yang dibuat oleh Konsil Kedokteran Indonesia (2012), 
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mahasiswa program studi profesi dokter diharuskan mendapat pengalaman 
belajar di lapangan. Pengalaman belajar didapatkan dari kurikulum 
pendidikan dokter yang dilaksanakan pada konteks sistem pelayanan 
kesehatan (BAKORDIK FK UNS-RSUD MOEWARDI, 2016).  
 Penelitian mengenai hubungan persepsi lingkungan pembelajaran 
dengan pendekatan belajar pernah dilakukan oleh Chiu Yuen Han tahun 
2005 pada mahasiswa keperawatan dalam masa praktek klinik di rumah 
sakit, dengan menggunakan kuesioner Clinical Learning Environment Scale 
untuk mengetahui lingkungan pembelajaran klinik dan R-SPQ-2Q (The 
Revised Two Factor Study Process Questionnaire) untuk menilai 
pendekatan belajar. Dalam penelitian tersebut secara garis besar 
menunjukkan bahwa persepsi lingkungan pembelajaran klinik yang baik 
berhubungan dengan digunakannya pendekatan belajar mendalam. Evridiki 
Papastavrou et al (2010) juga melakukan penelitian yang sama terhadap 
mahasiswa keperawatan saat masa klinik, dalam penelitian tersebut 
menunjukkan perbedaaan pendekatan belajar yang digunakan berdasarkan 
keadaan lingkungan pembelajaran. Di Indonesia penelitian yang mengkaji 
mengenai hubungan lingkungan pembelajaran dengan pendekatan belajar 
mahasiswa pada program studi profesi dokter masih jarang dilakukan, oleh 






B. Rumusan Masalah 
Apakah persepsi mengenai lingkungan pembelajaran berhubungan 
dengan pendekatan belajar Mahasiswa Program Studi Profesi Dokter FK 
UNS? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan persepsi mengenai lingkungan pembelajaran 
klinik dan pendekatan belajar pada mahasiswa program studi profesi dokter 
Fakultas Kedokteran UNS. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui persepsi mahasiswa program studi profesi dokter 
Fakultas Kedokteran UNS mengenai lingkungan pembelajaran klinik. 
b. Mengetahui pendekatan belajar pada mahasiswa program studi 
profesi dokter Fakultas Kedokteran UNS. 
D. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis : 
Menambah literatur ilmiah tentang persepsi mengenai lingkungan 
pembelajaran klinik dan kaitannya dengan pendekatan belajar pada 
mahasiswa program studi profesi dokter. 
2. Manfaat Aplikatif 
Sumber informasi dan evaluasi tentang lingkungan pembelajaran 
klinik untuk menunjang pembelajaran mahasiswa program studi 
profesi dokter Fakultas Kedokteran UNS. 
